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ABSTRAK

Rendahnya kemampuan siswa di kelas | SDN 079/ll Pusat Jalo, Kabupaten Bungo, Provinsi Jambi dalam
membaca permulaan menjadi latar belakang dilaksanakannya penelitian, dimana terdapat 15 siswa dalam 1 kelas,
yang mana mereka masih sulit untuk membaca permulaan. Memiliki tujuan untuk meningkatan kemampuan
membaca permulaan yang dilihat dari proses dan hasil membaca permulaan siswa kelas satu SDN 079/Il pusat
jalo dengan Struktural Analitik Sintetik sebagai metodenya. Jenis penelitian yang digunakan yakni Penelitian
Tindakan Kelas, terdiri dari dua siklus, setiap siklus terdiri dari kegiatan perencanaan, pelaksanaan tindakan,
observasi, dan refleksi. subjek penelitian ini adalah kelas satu yaitu satu guru dan 15 siswa di SDN 079/Il Pusat
Jalo. Hasil penelitian ini terlihat guru dalam proses pembelajaran, siklus satu pertemuan pertama 69%, siklus satu
pertemuan kedua meningkat menjadi 75%. Selanjutnya siklus dua pertemuan pertama, dan kedua proses guru
kembali meningkat menjadi 100%. Proses siswa selama proses pembelajaran pada siklus satu pertemuan pertama
68%, siklus satu pertemuan kedual meningkat menjadi 74% di katakan belum tercapai. Pada siklus kedua
pertemuan pertama meningkat menjadi 79%, siklus dua pertemuan kedua kembali meningkat menjadi 82%
dikatakan sudah tercapai. Hasil observasi penilaian tes membaca permulaan siswa siklus satu yang tercapai yaitu
hanya 9 orang siswa atau 60%, yang tercapai. Pada siklus dua yang tercapai ada 13 orang siswa atau 91% yang
tercapai dan dinyatakan berhasil.

Kata Kunci : Struktural Analitik Sintetik , Membaca Permulaan, Penelitian Tindakan Kelas

ABSTRACT

The low ability of students in class | SDN 079/ll Pusat Jalo, Bungo Regency, Jambi Province in reading the
beginning is the background for the research, where there are 15 students in 1 class, where they still find it difficult
to read the beginning. It aims to improve the ability to read the beginning as seen from the process and results of
reading the beginning of class one students of SDN 079/ll Pusat Jalo with Structural Analytical Synthetic as the
method. The type of research used is Classroom Action Research, consisting of two cycles, each cycle consisting
of planning activities, implementation of actions, observation, and reflection. the subjects of this study were class
one, namely one teacher and 15 students at SDN 079/Il Pusat Jalo. The results of this study show that teachers in
the learning process, cycle one first meeting 69%, cycle one second meeting increased to 75%. Furthermore, cycle
two first meetings, and the second teacher process increased again to 100%. The student process during the
learning process in cycle one first meeting 68%, cycle one second meeting increased to 74% said not to have been
achieved. In the second cycle, the first meeting increased to 79%, in the second cycle, the second meeting
increased again to 82% and it was said to have been achieved. The results of the observation of the assessment
of the initial reading test of students in cycle one that was achieved were only 9 students or 60%, who were
achieved. In the second cycle, 13 students or 91% were achieved and declared successful.

Keywords: Structural Analytical Synthetic, Initial Reading, Classroom Action Research

PENDAHULUAN

Sebagai manusia, membaca adalah
kemampuan mendasar yang waijib dikuasai.
Akan sangat sulit menjalani hidup jika kita tidak
pandai membaca, karena darinya kita baik
dalam menjalani hidup. Ada istilah terkenal
yakni, buku adalah jendela. Lantas dengan
cara apa kita memahami isi buku jika bukan
dengan membaca. Wawasan, pengetahuan
juga daya pikir akan meningkat dengan
membaca. Kemampuan membaca erat
kaitannya dengan bahasa, ini menjadi hal
penting yang wajib diperhatikan pada sekolah
di tingkat dasar. Dengan bahasa, siswa dapat
menambah wawasan juga pengetahuan, selain

itu bahasa juga menjadi alat untuk saling
berkomunikasi. Meningkatkan kemampuan
dasar di setiap rumpun ilmu merupakan hal
umum dalam sekolah tingkat dasar, dan itu
semua dapat direalisasikan dengan
kemampuan membaca yang baik.

(Harianto, 2020) mendefinisikan
membaca sebagai pembelajaran kata-kata dari
bahan cetak dan pengucapannya dengan
benar. Pembelajaran, pemikiran, kontemplasi,
integrasi, dan pemecahan masalah ialah
beberapa kemampuan yang harus dianalisis
dan diatur untuk menghasilkan penjelasan
informasi bagi pembaca. Membaca adalah
proses di mana makna dibentuk sebagian
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besar oleh informasi yang dimiliki pembaca dan
informasi yang mereka pelajari dari teks. Fase
pertama belajar membaca, yang dikenal
sebagai membaca permulaan, menekankan
transformasi huruf menjadi kata, kata menjadi
kalimat, dan frasa menjadi paragraf. (Suleman
dkk, 2021)menyatakan bahwa membaca
permulaan adalah tugas pertama di mana
siswa mengenali huruf, lalu kata, menjadi kosa
kata, dan akhirnya menjadi kalimat. Hal ini
memerlukan keinginan tulus guru untuk secara
konsisten menginspirasi siswa agar tertarik
membaca.

Begitu diperlukannya kepandaian
membaca yang dikuasai oleh siswa, khususnya
kepandaian membaca permulaan.
Kemampuan tersebut penting dikuasai karena
menjadi proses awal dalam belajar membaca,
khususnya di kelas rendah, dapat disimpulkan
dari beberapa penjelasan yang disebutkan di
atas. Dengan demikian, siswa harus mampu
menguasai kemampuan ini agar dapat terus
belajar di tingkat berikutnya tanpa mengalami
kesulitan apa pun dalam pemahaman bacaan
mereka. Nyatanya ada sebagian kecil siswa
yang masih sulit membaca, siswa tersebut
mayoritas berasal dari kelas rendah.

Temuan dari hasil observasi lapangan
pada tanggal 10 - 13 Januari 2025 di SDN
079/l Baru Pusat Jalo Kelas satu pada
semester genap tahun ajaran 2024 - 2025
menjadi dasar atas temuan berikut yaitu; guru
pada awalnya hanya menggunakan papan tulis
dan spidol untuk mengajarkan membaca,
Mereka tidak memakai metode yang lebih
menarik minat siswa. Seharusnya guru
menggunakan media konkret untuk mendorong
dan melibatkan siswa dalam belajar membaca.
Selain itu, pengajar dinilai kurang mendorong
siswa untuk lebih terlibat aktif pada proses
belajar mengajar, lantas hasilnya pun dinilai
kurang maksimal yang mengakibatkan banyak
dari siswa yang masih sulit dalam menguasai
kemampuan membaca. ini disebabkan karena
masih banyaknya siswa yang salah mengeja
kata atau kurang mengenal huruf, sehingga
anak-anak masih kesulitan membaca kalimat
yang panjang.

Selanjutnya atas dasar hasil dari
penuturan Ibu Maimunah, S.Pd., guru kelas |
SDN 079/1l Baru Pusat Jalo yang disampaikan
pada kesempatan wawancara, kemampuan
membaca permulaan siswa masih belum
memadai. Meskipun sebagian besar anak di
wilayah ini belajar membaca di Taman Kanak-
kanak (TK) vyang dilalui sebelum siswa
memasuki sekolah dasar, baik guru maupun
siswa menyatakan bahwa membaca
merupakan bahasa yang sulit dikuasai. Satu

dari beberapa pendekatan untuk mengatasi hal
tersebut adalah metode Synthetic Analytical
Structure yang dapat digunakan untuk
mengajarkan pembaca dan penulis pemula.
Metode Struktur Analitik Sintetik merupakan
pendekatan naratif yang melibatkan citra yang
mengandung  Struktur  Analitik  Sintetik.
Berdasarkan asas kebahasaan umum bahwa
kalimat merupakan bentuk bahasa terkecil,
metode Struktur Analitik Sintetik sesuai dengan
proses kebahasaan, dengan bahan
pertimbangan kemampuan bahasa anak,
pendekatan ini merujuk pada prinsip penemuan
diri, metode ini kompatibel dengan proses
linguistik.

Dengan menerapkan pendekatan
Struktur  Analitik ~ Sintetik agar adanya
peningkatan dalam  kemampuan pada
membaca permulaan dengan bantuan media
kartu suku kata, peneliti memberikan solusi
untuk masalah tersebut di atas. Dengan
pendekatan Struktur Analitik Sintetik, murid
dapat belajar membaca dengan terlebih dahulu
mengidentifikasi huruf, kemudian kata, hingga
kata tersebut menjadi suku kata. Inilah
sebabnya mengapa peneliti ingin
menggunakan metode  SAS. Dengan
penggunaan sumber belajar seperti kartu suku
kata dan cara membaca dengan metode SAS,
anak-anak dapat dengan mudah mengingat,
memahami, dan memperhatikan informasi
yang diajarkan kepada mereka.

Diawali dengan penyajian kalimat utuh,
metode Struktur Analitik Sintetik
menguraikannya menjadi satu kata, lalu suku
kata, dan huruf yang dapat berdiri dengan
sendiri. Huruf-huruf itu kemudian digabung
kembali menjadi kata, suku kata, dan kalimat
lengkap. Pendekatan Struktur Analitik Sintetik
merupakan strategi kata dan frasa yang lebih
menekankan makna melalui bentuk,
pengelompokan, atau struktur yang bermakna
daripada kuantitas bagian-bagian bahasa
(dalam Khoridah, 2019).

Menurut sejumlah pendapat ahli dan
penjelasan yang telah diberikan sebelumnya,
metode Struktur Analitik Sintetik adalah satu
dari beberapa langkah untuk mengajarkan
siswa dalam membaca. Ini melibatkan
pengambilan kalimat lengkap, menguraikannya
menjadi kata, suku kata, dan huruf yang dapat
berdiri sendiri, dan kemudian menyusun
kembali kalimat yang diurai menjadi kalimat
lengkap.

Didasari oleh latar belakang pada
masalah dikemukakan sebelumnya, maka dari
itu peneliti memfokuskan untuk melaksanakan
penelitian yang mengambil judul “Penerapan
Metode  Struktur Analitik  Sintetik  untuk
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Meningkatkan Kemampuan Membaca
Permulaan di Kelas | SDN 079/1l Baru Pusat
Jalo”.

METODE

Penelitian Tindakan Kelas (Classroom
Action Research) yakni jenis penelitian dari
beberapa jenis metode yang ada. Metode
tersebut dipilih untuk menjadi metode pada
pelaksanaan penelitian ini. Penelitian ini adalah
inisiatif yang dilakukan oleh para pengajar atau
praktisi guna membuat mutu pembelajaran di
kelas menjadi tinggi melalui berbagai kegiatan.
PTK, menurut Hanum (dalam Millah et al.
2023:5), adalah istilah lain untuk proyek
penelitian menjadikan kelas sebagai objek
penelitian guna mencari jalan keluar masalah
yang terdapat pada proses belajar mengajar,
meningkatkan kualitas dan hasil pembelajaran,
serta bereksperimen dengan metode
pembelajaran baru. Model PTK berisi empat
langkah yakni membuat rencana (planning),
pendekatan (action), observasi (observing),
dan refleksi (reflecting).

Berdasarkan uraian tersebut, PTK dapat
jabarkan sebagai salah satu usaha guna
meningkatkan jalannya pembelajaran atau
mengatasi masalah dalam proses
pembelajaran dengan tujuan mengidentifikasi
solusi terhadap masalah pembelajaran itu
sendiri. Hal ini dicapai melalui empat berisi
langkah yakni membuat rencana (planning),
pendekatan (action), observasi (observing),
dan refleksi (reflecting).

SD Negeri 079/11 Baru Pusat Jalo yang
terletak di Desa Baru Pusat Jalo, Kecamatan
Muko-Muko Bathin VIl menjadi lokasi
penelitian tindakan kelas ini. Sebanyak 15
anak, 7 murid laki-laki dan 8 murid perempuan,
mengikuti penelitian ini di kelas satu. Semester
kedua pada tahun ajaran 2024 — 2025 dipilih
menjadi rentang masa penelitan. Yang menjadi
sasaran penelitian kali ini adalah siswa dan
pengajar dari kelas satu SD Negeri 079/II Baru
Pusat Jalo. Mta pelajaran bahasa Indonesia
menjadi titik fokus pada penelitian ini. Mata
pelajaran bahasa Indonesia dipilih atas alasan
masih adanya kendala yang terjadi saat
pembelajaran dilaksanakan, khususnya dalam
hal membaca. Dari konsepsi dan pelaksanaan
penelitian hingga penyusunan hasil penelitian,
menjadi rentang durasi penelitian. Oleh karena
PTK memerlukan beberapa siklus yang
mengwaijibkan jalannya pembelajaran di kelas
berlangsung dengan efisien, maka periode
penelitian ditentukan berdasarkan kalender
akademik.

Indikator Keberhasilan
Metode pembelajaran Struktur Analitik

Sintetik yang digunakan pada pembelajaran

membaca permulaan di kelas satu SDN 097/

Pusat Jalo dikatakan berhasil apabila:

1. Persentase rata-rata keterlaksanaan
pembelajaran  sebesar 75%, yang
menunjukkan proses pembelajaran
berhasil.

2. Pada akhir uji coba, >75% siswa sudah
mencapai KKTP, dengan rata-rata nilai
hasil kemampuan membaca permulaan
meningkat di setiap siklus.

Adapun Teknik analisis data yang digunakan:
1. Analisis data kualitatif.

Analisis data yang bersifat kualitatif
digunakan guna mengevaluasi hasil kerja
pengajar dan jalannya belajar mengajar.
Analisis data kualitatif melibatkan pengecekan
keabsahan data berdasarkan kriteria seperti
kepercayaan, keteralihan, kebergantungan,
dan kepastian. Penting bagi peneliti untuk
memastikan bahwa temuan benar-benar
berasal dari data dan tidak terpengaruh oleh
pengetahuan konseptual mereka sendiri (Rijali,
2019).

2. Analisis data kuantitatif

Data kuantitatif dihasilkan melalui
penilaian siswa pada akhir setiap periode. Data
kuantitatif ini dihasilkan dengan menghitung
tingkat pemahaman siswa. Data akan
dilakukananalisis statistk  menggunakan
metode kuantitatif setelah semua data yang
dipeoleh terkumpul, baik dari responden
maupun dari sumber lainnya. Variabel dari
responden dan jenisnya menjadi dasar dari
pengelompokkan  data.  Tabulasi data
berdasarkan variabel dari semua responden,
penyajian data untuk setiap variabel yang
diteliti, dan perhitungan untuk memecahkan
masalah serta menguji hipotesis adalah
beberapa contoh tugas analisis data. Langkah
terakhir penelitian tidak lengkap jika tidak
dibuat hipotesis sebagai bagian darinya (Irfan
Syahroni, 2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil
a. Siklus 1

Hasil penelitian siklus | pertemuan | dan
Il menjelaskan bahwa dengan menggunakan
model Struktur Analitik  Sintetik mampu
meningkat dalam proses dan hasil belajar
siswa. dalam siklus satu pertemuan pertama
tingkat peningkatan kinerja pendidik mencapai
69% dengan kategori cukup. Sementara dalam
siklus satu pertemuan kedua tingkat
peningkatan mencapai 75% dengan kategori
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masih cukup baik. Saat pertemuan pertama di
Siklus satu tingkat peningkatan proses belajar
siswa mencapai 68% dengan kategori cukup.
Namun, saat pertemuan kedua dalam siklus
satu, tingkat peningkatan meningkat menjadi
74% dengan tapi masih kategori cukup.
Berdasarkan hasil akumulasi nilai rata-rata,
peningkatan proses belajar siswa dalam Siklus
satu adalah 60% dengan kategori cukup.
Dengan begitu, evaluasi belajar peserta didik
pada tahap pertama belum mencapai target
penelitian sehingga dilakukan penelitian tahap
kedua.

b. Siklus 2

Berdasarkan penelitian Siklus satu pada
pertemuan pertama dan kedua, ditemukan
bahwa pembelajaran tematik dengan model
pembelajaran  Struktur  Analitik  Sintetik
mengalami peningkatan dalam proses dan
hasil belajar siswa. Hasil peningkatan kinerja
pendidik pada siklus dua pertemuan pertama
adalah 100% termasuk ke dalam kategori yang
sangat baik, sementara pada Siklus dua
Pertemuan kedua adalah 100% kategori
sangat baik. Selanjutnya, pada Siklus dua
pertemuan pertama didapati adanya
peningkatan dalam proses belajar siswa
dengan persentase 79% berada pada kategori
yang baik, dan pada siklus dua pertemuan
kedua sebesar 91% berada pada kategori yang
sangat baik.

2. Pembahasan
a. Data Lembar Observasi Guru dalam
Proses Pembelajaran

Penulis mengumpulkan data dari
lembar observasi guru setiap siklus yang
telah dilaksanakan pada penelitian. Tabel
di bawah ini menampilkan data hasil
lembar observasi aktivitas guru siklus satu
pertemuan pertama dan kedua juga
pelaksanaan siklus dua pertemuan
pertama dan kedua:

Table 1. Persentase Peningkatan Lembar
Observasi Guru Setiap Siklus
Rata-rata persentase

ikl

Siklus Pertemuan | Pertemuan Il
Siklus | 69% 75%
Siklus Il 100% 100%

Berdasarkan data yang ada, terlihat
adanya peningkatan yang cukup signifikan
pada lembar observasi guru setiap
siklusnya. Atas dasar penjabaran data
tersebut, jelas bahwa pada siklus satu
pertemuan pertama, hasil lembar observasi
aktivitas guru mencapai 69%, karena guru
menemui beberapa kendala pada saat

proses belajar mengajar. Kendala tersebut
antara lain: guru kurang mampu
mengondisikan kelas karena jumlah siswa
yang terlalu banyak; guru juga belum
mengajak siswa untuk menyanyikan lagu
nasional sebelum pelajaran dimulai yang
sangat penting untuk menumbuhkan rasa
nasionalisme siswa; guru mengalami
kendala pada media pembelajaran yang
masih kurang pada siklus satu pertemuan
pertama sehingga menghambat proses
pembelajaran; dan terakhir, guru belum
mengajak siswa untuk mengucapkan
terima kasih pada siklus | pertemuan |,
sehingga banyak poin pada Lembar
Observasi Guru yang belum terlaksana.

Pada pelaksanaan pertemuan kedua
siklus satu persentasenya meningkat
menjadi 75%. Meskipun guru sudah dapat
mengatasi beberapa kendala pada
pertemuan pertama, namun guru masih
kurang mampu mengondisikan kelas
karena banyak siswa yang sibuk karena
media pembelajaran. Hal ini hanya karena
media pembelajaran pada pertemuan
kedua lebih lengkap dan banyak. Sedang
untuk pertemuan pertama dan kedua
mengalami pertambahan pada siklus dua
hingga mencapai nilai sempurna atau
mencapai nilai 100% yang tergolong
tercapai.

b. Data Lembar Observasi Siswa pada
Proses Pembelajaran

Atas dasar hasil penelitian, peneliti
mengumpulkan informasi dari hasil lembar
observasi siswa setiap siklus. Hasil lembar
observasi siswa siklus satu pertemuan pertama
dan kedua serta pelaksanaan siklus |l
pertemuan satu dan kedua dapat dilihat pada
tabel berikut ini:

Table 2. Persentase Peningkatan Lembar
Observasi Siswa Setiap Siklus
Rata-rata persentase

Sikl

frus Pertemuan | Pertemuan Il
Siklus | 68% 74%
Siklus Il 79% 82%

Didasari data yang diperoleh, pada setiap
siklus adanya peningkatan yang signifikan
pada jumlah lembar observasi siswa. Dari
penyajian data tersebut terlihat bahwa pada
siklus satu pertemuan pertama, hasil lembar
observasi siswa mencapai 68%. Ini menjadi
acuan bahwa pembelajaran pada pertemuan
pertama ini belum sepenuhnya efektif karena
masih ada siswa yang belum mampu
memberikan tanggapan verbal yang memadai
dan belum memahami materi. Persentase
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tersebut meningkat menjadi 74% pada siklus
satu pertemuan Il, meskipun demikian kendala
yang muncul masih belum mengalami
perubahan dari pertemuan pertama. Terlihat
bahwa hasil dari lembar observasi siswa pada
siklus satu belum berhasil. Sebaliknya, hasil
lembar observasi siswa pada siklus dua
pertemuan pertama mencapai 79% yang
menjelaskan  bahwasannya  pelaksanaan
pembelajaran sudah mulai berjalan. Kemudian
pada pertemuan kedua meningkat menjadi
82% vyang menunjukkan bahwa jalannya
pembelajaran sudah berjalan secara efektif dan
mencapai persentase yang diharapkan.
Dengan demikian, pemanfaatan metode
Struktur Analitik Sintetik agar kemampuan
membaca permulaan pada siswa kelas satu SD
Negeri 079/ll Baru Pusat Jalo meningkat telah
terlaksana/berhasil, dapat dibuktikan
berdasarkan hasil observasi siswa pada siklus
satu dan dua.

c. Data Peningkatan Hasil Kemampuan

Membaca Permulaan Siswa

Didasari hasil penelitian, peneliti
menggunakan hasil observasi guna mengukur
kemampuan membaca permulaan siswa
dengan melihat indikator aspek membaca
permulaan pada setiap siklus. Tabel berikut
menampilkan data dari lembar observasi yang
digunakan untuk memberikan nilai atas
kemampuan membaca permulaan siswa
berdasarkan mereka yang memenuhi kriteria
keberhasilan yang ditetapkan pada siklus | dan
Il:

Table 3. Persentase Peningkatan Kemampuan
Membaca Permulaan berdasarkan Jumlah

Siswa yang Tuntas Persiklus
Rata-rata persentase

ikl
Siklus Tercapai Tidak tercapai
Siklus | 60% 40%
Siklus Il 91% 9%

Atas dasar data peningkatan
kemampuan membaca permulaan siswa
berdasarkan jumlah siswa yang
tercapai/berhasil dalam membaca permulaan
pada siklus satu yang berhasil sampai ada
pada angka 60%. Selanjutnya pada siklus dua
siswa yang tercapai atau berhasil yaitu 91%.
Sedangkan terdapat 13% siswa yang belum
sampai padai kriteria keberhasilan yang sudah
ditetapkan, yang mana mengalami kesulitan
saat tes membaca permulaan saat membaca
kalimat sederhana.

KESIMPULAN

Hasil penelitian kemampuan membaca
permulaan siswa kelas satu Sekolah Dasar
Negeri Nomor 079/Il Baru Pusat Jalo dengan
menggunakan metode Struktur Analitik Sintetik
diperoleh bahwa pertama, guru menggunakan
pendekatan struktur analitik sintetik untuk
mengajar pada siklus satu pertemuan pertama,
mencapai 69%; pada pertemuan kedua,
meningkat menjadi 75%. Selain itu, pada siklus
kedua, guru menggunakan pendekatan
Struktur Analitik Sintetik pada pelaksanaan
pembelajaran pada pertemuan pertama dan
pertemuan kedua. Latihan-latihan diselesaikan
dengan sangat Dberhasil, dengan nilai
persentase 100%. Siswa menggunakan teknik
Struktur Analitik Sintetik untuk belajar pada
siklus satu, mencapai 68% pada pertemuan
pertama dan 74% pada pertemuan kedua.
Terlihat bahwa siswa tidak berprestasi pada
siklus satu. Selain itu, nilai persentase pada
siklus dua pertemuan pertama adalah sebesar
79% pada pertemuan yang kedua, meningkat
menjadi 82%, dan pertemuan tersebut
dianggap berhasil.

Kedua, didapati adanya kemampuan
membaca permulaan yang meningkat pada
siswa secara bertahap dengan menggunakan
metode pembelajaran struktur analitik statistik,
terbukti dari hanya 9 siswa atau 60% yang
tuntas pada siklus satu. Sedangkan pada siklus
dua, sebanyak 13 siswa atau 87% tuntas dalam
kemampuan membaca permulaan kelas satu.
Didasari hasil tersebut, dapat dikatakan bahwa
98 siswa yang tuntas kemampuan membaca
awal dengan menggunakan metode struktur
analitik statistik, meskipun ada dua siswa yang
tidak memenuhi kriteria yang telah ditetapkan.
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